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Abstrak

Penilaian kinerja karyawan berguna untuk mengarahkan perilaku atau sikap karyawan
untuk menghasilkan kinerja yang berkualitas tinggi. Klinik Wijaya Medika melakukan proses
layanan kesehatan yang faktor pentingnya adalah sumber daya manusia yang berkualitas dan
kompeten. Berdasarkan hal tersebut maka sudah seharusnya Klinik akan sangat memperhatikan
indikator-indikator penilaian untuk melakukan penilaian pengangkatan karyawan tetap agar
memiliki sumber daya manusia yang baik dalam melakukan pelayanan kesehatan di Klinik.
Dibuatnya Sistem Pendukung keputusan (SPK) bertujuan untuk membantu Kklinik dalam
menentukan penilaian pengangkatan karyawan tetap yang tepat. Pada penelitian ini, metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode prototyping untuk menentukan kebutuhan
dari sistem. Selama proses pembuatan sistem, pengembang dan pengguna dapat berinteraksi satu
sama lain untuk mengevaluasi prorotype yang sudah dibangun. Dan metode perhitungan yang
digunakan adalah Simple Multi Attribute Rating Tachnique (SMART). Dari metode pengembangan
dan perhitungan yang dilakukan menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Penilaian
Pegangkatan Karyawan Tetap Menggunakan Pendekatan Metode SMART untuk Klinik Wijaya
Medika.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Multi Attribute Rating Tachnique, Prototype,
Penilaian Pengangkatan Karyawan, Karyawan Tetap
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi merupakan alat pendukung dalam membantu pekerjaan,
terutama dalam pengambilan keputusan (Hafiz, 2020). Sumber Daya Manusia
(SDM) adalah komponen penting dalam kegiatan manajemen dari sebuah
perusahaan yang sukses. SDM merupakan aset utama perusahaaan, dan
pertumbuhan perusahaan bergantung pada SDM. Semakin baik dan berkualitas
SDM yang dimiliki oleh sebuah perusahaan maka akan mudah untuk mencapat
tujuan dan targetnya (Ernawati & Wati, 2019). Oleh karena itu, suatu organisasi
atau perusahaan sangat memerlukan penilaian atas kinerja para pegawainya.

Pengendalian kinerja karyawan dinilai melalui proses penilaian kinerja
sendiri, yang dilakukan berdasarkan standar tertentu. Penilaian ini berguna untuk
mengarahkan perilaku atau sikap karyawan untuk menghasilkan sumberdaya
manusia berkualitas tinggi. Selain itu, penilaian ini memotivasi karyawan untuk
melakukan lebih banyak pekerjaan. Karyawan yang status kerjanya dalam masa
percobaan dikenal sebagai karyawan tidak tetap atau karyawan kontrak (Taufig
dkk., 2020). Perusahaan biasanya menilai kinerja karyawan pada saat ini dari segi
kuantitas dan kualitas. Setiap perusahaan sering melakukan proses pengangkatan

karyawan. Proses ini biasanya dimulai dengan menilai Kinerja setiap karyawan



Selama mereka di perusahaan. Setiap perusahaan pasti memiliki standar untuk
menilai kinerja karyawannya. penilaian kinerja karyawan membantu memperbaiki
prestasi pekerjaan, menyesuaikan kompensasi, mengidentifikasi kebutuhan, dan
mengidentifikasi kesalahan atau penyimpangan dalam melakukan tugas.

Klinik Wijaya Medika bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan, dan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten sangat penting bagi
klinik. Karena itu, mereka harus memilih orang yang tepat untuk memberikan
pelayanan terbaik kepada pasien mereka. Dengan demikian, pihak Klinik harus
mempertimbangkan indikator penilaian saat memilih karyawan tetap. Namun,
pada saat ini, proses penilaian itu sendiri masih belum cukup baik karena dari segi
indikator atau Kkriteria penilaian pengangkatan karyawan belum jelas dan sering
berubah-ubah. Selain indikator yang belum tetap, klinik saat ini menggunakan
sistem arsip untuk mencatat hasil data penerimaan indikator penilaian. Akibatnya,
proses pencarian karyawan sebelumnya membutuhkan waktu yang lama dan sulit
untuk menentukan indikator dan standar apa yang dibutuhkan untuk menilai
pengangkatan karyawan tetap. Pada proses penilaian pengangkatan karyawan
tetap, nilai yang sudah dimasukkan ke dalam lembar data saat ini dikelola
menggunakan catatan administrasi.

Dengan demikian, agar proses penilaian menjadi lebih objektif, Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) diperlukan. Pada klinik wijaya medika,
pengambilan keputusan sangat penting karena keputusan manajer dan direktur
merupakan hasil akhir yang harus dilaksanakan oleh karyawan. Pengambilan

keputusan adalah proses berpikir tentang cara menyelesaikan masalah untuk



mencapai hasil akhir. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang
bertujuan untuk memberikan informasi, membimbing, memberikan prediksi, dan
mengarahkan pengguna informasi agar mereka dapat membuat keputusan yang
lebih baik dan berdasarkan fakta. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
membuat sistem ini adalah metode Simple Multi Attribute Rating Tachnique
(SMART).

Simple Multi Attribute Rating Tachnique (SMART) adalah metode
pengambilan keputusan multi kriteria yang didasarkan pada setiap alternatif, yang
terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai dan diberi bobot untuk
menunjukkan seberapa penting setiap kriteria dibandingkan dengan kriteria
lainnya. Metode SMART fleksibel dalam pengambilan keputusan. SMART
disukai karena kesederhanaannya dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan
dan menganalisa responnya. Analisa yang digunakan jelas sehingga metode ini
memberikan pemahaman masalah yang kuat dan dapat diterima oleh pembuat
keputusan (Thoyibah dkk., 2020). Karena setiap penilaian pilihan tidak
bergantung satu sama lain, metode SMART ini tidak akan mempengaruhi
perhitungan pembobotan dengan menambah atau mengurangi pilihan. Pengguna
dapat melihat proses analisis alternatif dan kriteria SMART, mulai dari penentuan
kriteria, pembobotan, dan pemberian nilai pada setiap alternatif, sehingga mereka
dapat memahami alasan pilihan tersebut dipilih. Berdasarkan masalah yang
disebutkan di atas, prosedur penilaian klinik tidak memiliki ketentuan yang jelas
tentang indikator dan kriteria penilaian yang sering berubah-ubah. Akibatnya,

template atau format penilaian menjadi tidak baku dan



kualitasnya akan berubah. Karena sistem pencatatan hasil data penerimaan masih
menggunakan arsip, tujuan sistem pendukung keputusan ini adalah membuat
standar nilai yang dapat digunakan untuk membuat keputusan. Selain itu, sistem
pencatatan hasil tidak lagi menggunakan arsip karena hasil penilaian dapat
disimpan di dalam sistem pendukung keputusan ini. Dengan demikian, Klinik
Wijaya Medika membutuhkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk
membantu mereka dalam menentukan penilaian pengangkatan karyawan tetap
yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang sedang mereka hadapi. Oleh karena
itu, penulis memilih judul “Sistem Pendukung Keputusan Penilaian
Pengangkatan Karyawan Tetap Menggunakan Pendekatan Metode

SMART”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalah tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana mengembangkan solusi untuk membantu klinik wijaya
medika dalam melakukan penilaian pengangkatan karyawan tetap?
2. Apa metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pengelolaan data penilaian pengangkatan karyawan

tetap?

1.3 Ruang Lingkup
Dalam penelitian ini ditentukan ruang lingkup atau batasan masalah

sebagai berikut:



1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang akan dibuat berbasis
website.

2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat menentukan standar
atau kriteria yang tetap dalam penilaian pengangkatan karyawan
tetap.

3. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat merekam hasil
data penilaian langsung pada sistem.

4. Metode yang digunakan adalah metode Simple Multi Attribute
Rating Tachnique (SMART).

5. Target keluaran sistem pendukung keputusan ini berupa hasil
keputusan untuk menetapkan karyawan kontrak menjadi

karyawan tetap.

1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk membuat Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) penilaian pengangkatan karyawan tetap menggunakan
pendekatan metode SMART berbasis web di Klinik Wijaya Medika Palembang.
1.4.2 Manfaat
1) Sistem ini dapat memberikan evaluasi penilaian yang lebih objektif
dan dapat diandalkan karena menghasilkan keputusan yang lebih

akurat dan tepat.



2) Memudahkan manajer dan direktur klinik dalam menilai karyawan

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan atau ditetapkan.

3) Memudahkan manajer klinik dan direktur dalam melihat rekam hasil

data penilaian pengangkatan karyawan tetap.

1.5 Metodologi

Tugas akhir ini menggunakan prototyping sebagai metode pengembangan,
yang merupakan salah satu metode perangkat lunak yang sesuai untuk aplikasi
berbasis web. Prototipe dibuat untuk menentukan kebutuhan. Selama proses
pembuatan sistem, pengembang dan pengguna prototipe dapat berinteraksi satu

sama lain (Thoyibah dkk., 2020).

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam merancang sistem yang
digunakan dalam mekanisme pengembangan dengan prototipe, yaitu sebagai

berikut:

1) Mengidentifikasi kebutuhan. Analisis untuk menghasilkan konsep dan
apa yang ingin dilakukan oleh sistem.

2) Membangun prototype. Membuat prototipe dengan membuat desain
sementara yang berfokus pada penyajian pengguna.

3) Evaluasi prototyping. Pengguna menilai apakah prototipeyang telah
dibangun memenuhi keinginan mereka. Jika itu memenuhi, pototipe akan
dilanjutkan ke langkah berikutnya. Tetapi jika tidak, prototipe akan diubah

dengan mengulang tahapan (1), (2) dan (3).



4)

5)

6)

7)

Pengkodean. Pada tahap ini, pembuatan prototipe akan disetujui dan
pemrograman akan dilakukan.

Menguji sistem. Setelah perangkat lunak selesai dan dapat digunakan,
sistem harus diuji sebelum digunakan dengan menggunakan pengujian
Black Box.

Evaluasi sistem. Pengguna mengevaluasi apakah sistem yang sudah jadi
sudah sesuai dengan yang diharapkan. Jika ya, lanjutkan ke tahap
berikutnya, jika tidak maka ulangi tahap (4) dan (5).

Menggunakan sistem. Sistem yang sudah di evaluasi sesuai dengan
kebutuhan sudah bisa digunakan oleh pengguna.

Pengembangan ini akan mencapai tahap kelima, yaitu menguji sistem.

Tahap ini akan diuji menggunakan pengujian Black Box.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mewujudkan suatu hasil yang baik dalam penyusunan skripsi ini,

maka penulis menggunakan pembahasan yang sesuai dengan ketentuan yang
diberikan, sistematika penulisannya antara lain adalah :

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang uraian latar belakang, rumusan masalah, ruang

lingkup, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang penelitian terdahulu, dan juga teori yang

berkaitan dengan penelitian yang dibahas pada proposal tugas akhir ini.



BAB 3 ANALISIS
Pada bab ini berisi tentang profil perusahaan, visi dan misi, struktur
organisasi prosedur sistem yang sedang berjalan, analisis permasalahan
dan kebutuhan.

BAB 4 PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini berisi tentang diagram, sistem yang akan dibangun, rancangan
antarmuka, serta hasil uji coba sistem yang telah dibangun.

BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran terkait dari tugas akhir ini

pada Klinik Wijaya Medika.
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